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Abstract  
The current phenomenon, namely the new product introduced by Pegadaian, namely KUR 
Syariah, has increased competition between several types of financing in Kendari City. This large 
amount of financing means there are many options for (customers) of MSME players to choose 
what they feel will provide the most benefits and convenience. In fact, the large amount of 
financing available in Kendari City does not have an impact on the number of requests to borrow 
Sharia KUR funds at the Baruga Unit Sharia Pegadaian and in fact the amount increases every 
year, starting from its initial introduction in June 2022 until 2024. This means that, even though 
there is a lot of financing that distributes KUR funds, it is not in line with the theory (hope) that 
customers will spread out and choose to apply elsewhere, it is the Baruga Sharia Unit Pegadaian 
that continues to experience an increase in the number of Syariah KUR customers every year. 
This research aims to determine the influence of sharia labeling and mu'nah fees on customers' 
decisions to borrow people's business credit at the Kendari Syariah Pegadaian. The data 
collection technique in this research used questionnaires with a population of 159 active 
customers. The sampling technique uses random sampling technique with a sample of 40 
customers. The method used is quantitative with multiple linear regression analysis. The results 
of this research show that: 1). Sharia labeling partially has a positive and significant effect on 
customer decisions, 2). Mu'nah fees partially have a positive and significant influence on customer 
decisions, 3) Sharia labeling and mu'nah fees simultaneously have a positive and significant 
influence on customer decisions. 
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Abstrak  
Fenomena yang terjadi saat ini yakni dengan adanya produk baru yang diperkenalkan oleh 
Pegadaian yakni KUR Syariah, menambah persaingan antara beberapa pembiayaan di Kota 
Kendari. Banyaknya pembiayaan tersebut menjadikan banyak opsi bagi (nasabah) pelaku UMKM 
untuk memilih yang dirasa paling memberikan keuntungan dan kemudahan. Faktanya, dari 
banyaknya pembiayaan yang ada di Kota Kendari tidak berdampak terhadap banyaknya 
permintaan untuk meminjam dana KUR Syariah di Pegadaian Syariah Unit Baruga dan justru 
mengalami peningkatan jumlah di tiap tahunnya yakni mulai awal diperkenalkan Juni 2022 
sampai pada tahun 2024. Artinya, meskipun terdapat banyak pembiayaan yang menyalurkan 
dana KUR tidak sejalan dengan teori (harapan) bahwa nasabah akan menyebar dan memilih 
untuk mengajukan ke tempat lain, justru Pegadaian Syariah Unit Baruga yang terus mengalami 
kenaikan jumlah nasabah KUR Syariah pada tiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh labelisasi syariah dan biaya mu’nah terhadap keputusan nasabah 
meminjam kredit usaha rakyat pada Pegadaian Syariah Kendari. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner dengan populasi sebanyak 159 nasabah 
aktif. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling dengan sampel 
sebanyak 40 orang nasabah. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis regresi 
linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Labelisasi syariah secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah, 2). Biaya mu’nah secara parsial 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah, 3) Labelisasi syariah dan biaya 
mu’nah secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah. 
 
Kata Kunci: Labelisasi Syariah, Biaya Mu’nah, Keputusan Nasabah. 

 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan kelompok usaha yang 
memiliki jumlah terbesar di Indonesia. Selain itu, kelompok ini terbukti tahan 
terhadap berbagai macam guncangan akibat krisis ekonomi. Faktor pertama 
yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah modal usaha. Modal usaha 
merupakan dana yang digunakan untuk menjalankan usaha agar tetap berjalan 
dan terus berkelanjutan. Keterlibatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
dapat memfasilitasi kemajuan masyarakat untuk mencapai tingkat kesejahteraan 
sosial yang lebih tinggi pada suatu negara atau wilayah tertentu. Kegiatan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan komponen yang sangat penting 
bagi perekonomian suatu negara atau wilayah tertentu, tidak terkecuali 
Indonesia. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan segmen vital 
dari sektor usaha yang berperan penting dalam menopang perekonomian 
nasional. Program Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  merupakan 
langkah strategis untuk meningkatkan pendapatan suatu negara khususnya 
pada mayarakat. Saat ini banyak jasa-jasa keuangan yang menawarkan ataupun 
menyediakan kredit pinjaman modal untuk usaha UMKM salah satunya lembaga 
keuangan non-Bank yaitu Pegadaian, terutama bagi pelaku UMKM yang 
beragama Islam yaitu Pegadaian Syariah. Adanya Pegadaian diharap mampu 
menjawab kesulitan ekonomi yang dirasakan masyarakat sehingga masyarakat 
terhindar dari kasus pinjaman yang tidak seharusnya yang berakibat dapat 
merugikan masyarakat. 

Bersama Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian dan 
Kementerian Keuangan PT. Pegadaian ditugaskan sebagai salah satu yayasan 
yang dilimpahkan untuk mengedarkan KUR dengan skema akad syariah. 
Dengan adanya produk KUR menjadi alternatif baru bagi pelaku UMKM yang 
semakin mudah dalam hal pembiayaan untuk usaha mereka (Widiarto, 2018). 
Tujuan dan peran utama KUR adalah untuk mempercepat pertumbuhan sektor 
primer dan mendorong usaha kecil untuk meningkatkan kredit dan keuangan 
serta mengurangi tingkat kemiskinan dan memperluas prospek kerja. 

Pegadaian syariah mulai menyalurkan kredit pinjaman modal untuk 
membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan dan mengembangkan usahanya 
khususnya masyarakat menengah kebawah untuk membantu pengembangan 
usaha para pelaku UMKM di seluruh Indonesia, dengan penyaluran fasilitas 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah Super Mikro. Dengan bantuan modal 
tersebut nantinya dapat meningkatkan usaha masyarakat dan membangkitkan 
kesejahteraan masyarakat. Produk KUR dengan skema syariah sudah dapat 
digunakan pada bulan Juni 2022 yang telah tersebar lebih dari 4000 outlet 
Pegadaian diseluruh Indonesia termasuk salah satunya di Pegadaian Syariah 
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Kendari. KUR Pegadaian syariah merupakan fasilitas pinjaman yang diberikan 
oleh PT. Pegadaian kepada nasabah yang memiliki usaha produktif untuk 
digunakan sebagai dana pengembangan usahanya. Hadirnya KUR Syariah di 
Pegadaian Syariah Kendari langsung mendapatkan respon yang positif dari 
pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM). Jumlah nasabah produk KUR 
Syariah pada Pegadaian Syariah Kendari Unit Baruga tiap tahunnya terus 
mengalami peningkatan yakni tahun awal di kenalkan juni 2022, peningkatan 
jumlah nasabah pada tahun 2023 meningkat sejumlah 59 nasabah sehingga total 
nasabah keseluruhan pada tahun 2023 sejumlah 88 nasabah, sedangkan pada 
tahun 2024 terjadi peningkatan nasabah sejumlah 71 nasabah, hingga total 
nasabah KUR Syariah di Pegadaian Syariah Unit Baruga  sampai pada akhir 
tahun 2024 ini sejumlah 159 nasabah aktif pembiayaan. Hal tersebut 
menunjukkan adanya minat yang besar serta besarnya ketertarikan masyarakat 
terhadap KUR syariah ini, selain dari kurangnya modal usaha juga terdapat 
beberapa faktor pendorong lainnya yang kemudian akan dijelaskan pada 
penelitian ini. 

Peningkatan jumlah nasabah salah satunya disebabkan oleh stategi dari 
Pegadaian Syariah itu sendiri sehingga masyarakat tertarik untuk menjadi 
nasabah. Dalam hal ini produk KUR Syariah di Pegadaian Syariah Unit Baruga 
memberikan kemudahan kepada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) mulai dari pemberkasan sampai kepada tahap survey dan pencairan. 
Selain itu, salah satu yang menjadi faktor pendorong nasabah tertarik dengan 
produk KUR Syariah ini karena tidak harus menggunakan jaminan (agunan) 
nasabah sudah bisa mendapatkan pinjaman modal usaha. Tidak sedikit 
masyarakat berpendapat bahwa kemudahan dan keringanan yang diberikan oleh 
Pegadaian Syariah karena adanya label syariah yang melekat pada Pegadaian 
Syariah Baruga. Selain itu, biaya mu’nah yang rendah juga menjadi salah satu 
tolak ukur nasabah untuk memilih mengambil pinjaman di Pegadaian Syariah 
Baruga. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurdiana (2018); Chrisanti (2017); 
Rahman (2017) bahwa semakin rendah tingkat suku bunga (mu’nah dalam 
Pegadaian Syariah) maka akan semakin meningkatkan daya tarik masyarakat 
(nasabah), sebaliknya semakin tinggi tingkat suku bunga ((mu’nah dalam 
Pegadaian Syariah) maka daya tarik masyarakat akan semakin menurun. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa suku bunga terhadap keputusan nasabah 
meminjam memiliki hubungan yang signifikan, dengan demikian semakin rendah 
tingkat suku bunga Kredit Usaha Rakyat yang diberikan maka akan semakin 
tinggi Keputusan Nasabah untuk meminjam Kredit Usaha Rakyat pada suatu 
pembiayaan. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Mewoh 
(2023) dan Abdullah (2019) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat suku 
bunga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah 
meminjam Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada suatu pembiayaan. 

Alma dan Priansa (2014) berpendapat mengenai label syariah sangat 
berpengaruh terhadap suatu bisnis atau perusahaan. Banyak perusahaan yang 
menggunakan label syariah salah satunya adalah Pegadaian Syariah Cabang 
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Kendari Unit Baruga. Label syariah juga menjadi salah satu pertimbangan 
nasabah untuk memutuskan menjadi nasabah atau pindah ke tempat lain. 
Perkembangan jasa keuangan yang berlabel Syariah membuat sebagian 
masyarakat menganggap akan lebih baik menggunakan jasa keuangan yang 
berlabel Syariah dibandingkan yang konvensional. Masyarakat memiliki 
pandangan apabila meminjam modal pada Lembaga keuangan yang mempunyai 
label syariah akan lebih mudah dan biayanya tergolong rendah. Pastinya 
terdapat peraturan-peraturan yang berkaitan dengan lembaga-lembaga tersebut, 
terlepas apakah peraturan tersebut sesuai atau tidak dengan Syariah. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Khuratul Aini (2022); Riyani (2020); dan Yuliana 
Putri (2019),bahwa label syariah berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap keputusan menjadi nasabah. Artinya label syariah yang terdapat pada 
pembiayaan dapat mempengaruhi keputusan nasabah untuk datang 
bertransaksi dibandingkan dengan pembiyaan yang tidak memiliki label syariah. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan di atas menunjukkan adanya hasil penelitian 
yang tidak konsisten, penelitian Sandimulia (2016) mengatakan label syariah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah untuk menggunakan 
pembiayaan. 

Alasan memilih judul ini berdasarkan dari fenomena yang terjadi saat ini 
yakni dengan adanya produk baru yang diperkenalkan oleh Pegadaian yakni 
KUR Syariah, menambah persaingan antara beberapa pembiayaan di Kota 
Kendari. Banyaknya pembiayaan tersebut menjadikan banyak opsi bagi 
(nasabah) pelaku UMKM untuk memilih yang dirasa paling memberikan 
keuntungan dan kemudahan. Faktanya, dari banyaknya pembiayaan yang ada 
di Kota Kendari tidak berdampak terhadap banyaknya permintaan untuk 
meminjam dana KUR Syariah di Pegadaian Syariah Unit Baruga dan justru 
mengalami peningkatan jumlah di tiap tahunnya yakni mulai awal diperkenalkan 
Juni 2022 sampai pada tahun. Artinya, meskipun terdapat banyak pembiayaan 
yang menyalurkan dana KUR tidak sejalan dengan teori (harapan) bahwa 
nasabah akan menyebar dan memilih untuk mengajukan ke tempat lain, justru 
Pegadaian Syariah Unit Baruga yang terus mengalami kenaikan jumlah nasabah 
KUR Syariah pada tiap tahunnya. 

Kemudian berdasarkan dari fenomena di atas, penulis menelusuri 
beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan pada paragraf sebelumnya. 
Terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi keputusan nasabah meminjam 
produk Kredit Usaha Rakyat baik di pegadaian, perbankan maupun lembaga 
keuangan lainnya, yaitu variabel tingkat suku bunga yang dalam pegadaian 
syariah dikenal dengan istilah mu’nah, dan juga variabel labelisasi syariah. 
penelitian terdahulu yang telah penulis uraikan di atas menunjukkan belum 
adanya hasil penelitian yang konsisten atau perbedaan pendapat (research gap) 
antara peneliti yang satu dengan yang lainnya, mulai dari variabel labelisasi 
syariah dan juga variabel biaya mu’nah. Selain itu juga, meskipun judul dan 
variabel yang dibahas ada kemiripan tetapi lokasi dan waktu penelitian yang 
berbeda tentunya memiliki hasil penelitian yang berbeda pula. Berdasarkan 
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beberapa hal di atas, maka penulis berkeingian untuk meneliti lebih mendalam 
apakah terdapat “Pengaruh Labelisasi Syariah dan Biaya Mu’nah Terhadap 
Keputusan Nasabah Meminjam Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada Pegadaian 
Syariah Kendari Unit Baruga”. 
 
METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif asosiatif yaitu 
penelitian yang bersifat menganalisa dan membuktikan pengaruh labelisasi 
syariah dan biaya mu’nah terhadap keputusan nasabah meminjam Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) di Pegadaian Syariah Kendari Unit Baruga. Waktu penelitian ini 
akan dilakukan selama 2 (dua) bulan terhitung sejak November sampai dengan 
Desember 2024. Adapun lokasi penelitian akan dilaksanakan di Pegadaian 
Syariah Kendari Unit Baruga. 
Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah nasabah yang mempunyai pinjaman 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Pegadaian Syariah Kendari Unit Baruga pada 
tahun 2024 yakni dengan melihat keseluruhan jumlah nasabah KUR pada tahun 
2024 sejumlah 159 nasabah.  Perlu diketahui bahwa jumlah nasabah KUR yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah nasabah yang memiliki pinjaman yang 
sedang berjalan pada tahun 2024 (nasabah aktif pembiayaan).  Teknik 
pengambilan sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini random 
sampling. Adapun dalam praktiknya setiap nasabah kur berpeluang untuk 
mengisi kuesioner penelitian tanpa memandang karakteristik tertentu. 

 
 

Teknik Analisis Data  
Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan 
informasi tentang ciri atau karakteristik variabel-variabel penelitian yang utama. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2022). Statistik deskriptif dalam 
penelitian ini digambarkan oleh demografi responden. Adapun Uji Kualitas Data 
menggunakan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas.  Adapun Uji Asumsi Klasik 
menggunakan beberapa uji sebagai berikut :Uji  Normalitas,Uji 
Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas. Uji f, uji t, uji Koefisien Determinasi 
(R2)          

Analisis regresi berganda adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh dua variabel atau lebih variabel bebas (X1, X2, dst) terhadap veriabel 
terikat (Y). Bentuk statistik dari analisis berganda adalah: 

 
Y = a + b1x1 + b2x2 + e 
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Dimana : 
Y : Keputusan Nasabah, X1 : Labelisasi Syariah, X2 : 
Biaya Mu’nah, a : Konstanta, b1,b2 : Koefisien Regresi,  e : 
Faktor lain 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini dengan 
tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dua variabel atau lebih 
variabel bebas (X1, X2, dst) terhadap veriabel terikat (Y). Perhitungan statistik 
dalam analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS Versi 20. 
Ringkasan hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 
tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B 

1 (Constant) 
 Labelisasi 
Syariah 
 Biaya Mu’nah 

18,354 
0,181 
0,327 

Sumber: Hasil olah data IBM SPSS Statistic 20 (terlampir di olah 2025) 
 

Dari hasil tersebut apabila ditulis dalam bentuk standardized dari 
persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y= 18,354 + 0,181X1 + 0,327X2+ e 
Dimana: 
Y : Keputusan Nasabah 
X1 : Labelisasi Syariah 
X2 : Biaya Mu’nah 
18,354 : Koefisien Konstanta 
0,181 : Koefisien regresi (nilai variabel X1) 
0,327 : Koefisien regresi (nilai variabel X2) 

Adapun penjelasnnya adalah sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta (a)  sebesar 18,354 artinya nilai keputusan nasabah sebelum 

dipengaruhi oleh variabel label syariah dan biaya mu’nah adalah positif 
sebesar 18,354. 

b. Nilai Koefisien Beta variabel Labelisasi Syariah sebesar 0,181, jika nilai 
variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1% maka 
variabel Keputusan Nasabah (Y) akan mengalami peningkatan 18,1%. 
Begitu pula sebaliknya jika nilai variabel lain konstan dan variabel X1 
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mengalami penurunan 1%, maka variabel Keputusan Nasabah (Y) akan 
mengalami penurunan sebesar 18,1%. 

c. Nilai Koefisien Beta variabel Biaya Mu’nah sebesar 0,327, jika nilai variabel 
lain konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan 1% maka variabel 
Keputusan Nasabah (Y) akan mengalami peningkatan 32,7%. Begitu pula 
sebaliknya jika nilai variabel lain konstan dan variabel X2 mengalami 
penurunan 1%, maka variabel Keputusan Nasabah (Y) akan mengalami 
penurunan sebesar 32,7%. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independent (bebas) dengan variabel 
dependent (terikat). Untuk melihat diterima atau tidaknya hipotesis yang 
diajukan, maka perlu dilakukan uji F dan uji t untuk melihat pengaruh labelisasi 
syariah dan biaya mu’nah terhadap keputusan nasabah meminjam kredit usaha 
rakyat pada Pegadaian Syariah Kendari Unit Baruga. 
1. Hasil Uji t Parsial 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikansi level 0,05 (α=5%). 
Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria (Ghozali, 
2016):  

 
 
 
 
 

Tabel 2 
Hasil Uji Secara Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardzed 
Coefficients 

T Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 
 Label Syariah 
 Biaya Mu’nah 

18,354 
,181 
,327 

2,973 
,048 
,097 

 
,468 
,421 

6,173 
3,742 
3,369 

,000 
,001 
,002 

a. Dependent Varable: Keputusan Nasabah 
Sumber: Hasil olah data IBM SPSS Statistic 20 (terlampir di olah 2025) 
 

Hasil uji t parsial pada tabel di atas menunjukkan hasil sebagai berikut: 
 
a. Variabel Labelisasi Syariah (X1) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Keputusan Nasabah (Y) hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung 
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3,742  > t-tabel 2,024  dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa label 
syariah berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah 
meminjam kredit usaha rakyat (KUR) pada Pegadaian Syariah Cabang 
Kendari Unit Baruga. 

b. Variabel Biaya Mu’nah (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Keputusan Nasabah (Y) hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung 3,369  > t-
tabel 2,024  dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Yang berarti bahwa biaya 

mu’nah berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah 
meminjam kredit usaha rakyat (KUR) pada Pegadaian Syariah Cabang 
Kendari Unit Baruga. 

Hasil Uji F Simultan 

Pada dasarnya uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan membandingkan 
nilai F hitung dengan F tabel dan melihat nilai signifikansi 0,05 dengan cara 
sebagai berikut (Ghozali, 2016):  

Tabel 3 
Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean 

Square 
F Sig. 

1
 Regressio
n 
 Residual 
 Total 

37,146 
50,178 
87,324 

2 
37 
39 

18,573 
1,356 

13,695 ,000 b 

a. Dependent Variable: Keputusan Nasabah 
b. Predictors: (Constant), Biaya Mu'nah, Labelisasi Syariah 
Sumber: Hasil olah data IBM SPSS Statistic 20 (terlampir di olah 2025) 
 

Pada tabel di atas hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai F-hitung 
13,695 > F-tabel 3.251. dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti 
bahwa secara bersama-sama labelisasi syariah dan biaya mu’nah mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah meminjam kredit usaha 
rakyat pada Pegadaian Syariah Kendari Unit Baruga. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam rangka menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika dalam uji empiris 
didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap nol (Ghozali, 
2016). 
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Tabel 4  
Hasil Uji Determinan R2 

 

Model Summary 
 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,652a ,425 ,394 1,165 

a. Predictors: (Constant), Biaya Mu'nah, Labelisasi Syariah 
Sumber: Hasil olah data IBM SPSS Statistic 20 (terlampir di olah 
2025) 
 
Berdasarkan tabel di atas hasil perhitungan dengan menggunakan 

program IBM SPSS Statistic Versi 20 dapat diketahui bahwa koefisien 
determinasi (R Square) yang diperoleh sebesar 0,425. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa besarnya pengaruh variabel labelisasi syariah dan biaya 
mu’nah terhadap keputusan nasabah adalah sebesar 42,5%, sedangkan 
sisanya yaitu 57,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Uji Analisis Data 
Pengaruh Labelisasi Syariah Terhadap Keputusan Nasabah 

Hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh labelisasi syariah 
(X1) terhadap keputusan nasabah (Y) meminjam kredit usaha rakyat (KUR). 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian yang dilakukan, menunjukan 
bahwa labelisasi syariah berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 
dibuktikan dengan nilai t-hitung 3,742  > t-tabel 2,024  dengan nilai signifikansi 
(0,001 lebih kecil dari 0,05). Atas dasar ini menjawab rumusan masalah yang 
pertama dalam penelitian ini bahwa label syariah berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap keputusan nasabah, atau H1 diterima. Artinya bahwa 

nasabah memilih suatu lembaga pembiayaan berdasarkan dari label yang ada 
pada pembiayaan tersebut. 

Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa label syariah yang terdapat pada 
lembaga Pegadaian Syariah Baruga maupun yang terdapat pada produk kredit 
usaha rakyat (KUR) syariah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
keputusan nasabah untuk meminjam KUR di Pegadaian Syariah Baruga. Hal 
tersebut dikarenakan dengan adanya label syariah pada lembaga maupun 
produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah. Hasil 
tersebut juga sejalan dengan yang dijelaskan oleh beberapa nasabah KUR 
Pegadaian Syariah Baruga bahwa sebenarnya yang mempengaruhi mereka 
karena adanya label syariah yang terdapat pada pembiayaan tersebut, mereka 
menjelaskan bahwa sebenarnya Pegadaian biasa pun juga menawarkan 
produk KUR syariah, akan tetapi mereka ragu apakah produk yang ditawarkan 
Pegadaian biasa juga sama dengan yang ditawarkan oleh pegadaian Syariah 
Baruga, sehingga untuk menjawab keraguan tersebut mereka lebih memilih 
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untuk mengajukan langsung ke Pegadaian Syariah Baruga meskipun jarak dari 
tempat tinggal mereka lumayan jauh. 

Hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Khuratul Aini (2022), Ainun Desti Riyani (2020) dan Yuliana Putri 
(2019), bahwa label syariah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan menjadi nasabah pembiayaan maupun perbankan. Artinya label 
syariah yang terdapat pada pembiayaan dapat mempengaruhi keputusan 
nasabah untuk datang bertransaksi dibandingkan dengan pembiyaan yang 
tidak memiliki label syariah. 

Selanjutnya, menurut Alma dan Priansa (2014) bahwa label syariah 
sangat berpengaruh terhadap suatu bisnis atau perusahaan. Banyak 
perusahaan yang menggunakan label syariah salah satunya adalah Pegadaian 
Syariah Cabang Kendari Unit Baruga. Label syariah juga menjadi salah satu 
pertimbangan nasabah untuk memutuskan menjadi nasabah atau pindah ke 
tempat lain. Perkembangan jasa keuangan yang berlabel Syariah membuat 
sebagian masyarakat menganggap akan lebih baik menggunakan jasa 
keuangan yang berlabel Syariah dibandingkan yang biasa (konvensional).  

Pengaruh Biaya Mu’nah Terhadap Keputusan Nasabah 
Hasil penelitian yang dilakukan terkait pengaruh biaya mu’nah (X2) 

terhadap keputusan nasabah (Y) meminjam kredit usaha rakyat (KUR). 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian yang dilakukan, menunjukkan 
bahwa biaya mu’nah berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 
dibuktikan dengan nilai t-hitung 3,369 > t-tabel 2,024  dengan nilai signifikansi 
(0,002 lebih kecil dari 0,05). Atas dasar ini menjawab rumusan masalah yang 
kedua dalam penelitian ini bahwa biaya mu’nah berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap keputusan nasabah, atau H2 diterima.  

Hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa biaya mu’nah yang rendah 
dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk menggunakan suatu produk.  
Hal ini juga dapat dipahami bahwa biaya mu’nah yang rendah serta tidak 
memberatkan keuangan nasabah akan mempengaruhi keputusan nasabah 
untuk mengajukan pinjaman produk kur syariah pada Pegadaian Syariah 
Kendari Unit Baruga dibandingkan dengan pembiayaan yang lainnya. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam menentukan keputusan meminjam 
kredit, nasabah akan mempertimbangkan rendah ataupun tingginya biaya 
mu’nah yang ditetapkan oleh penyedia produk.  

Hal ini juga sejalan dengan yang disampaikan oleh beberapa responden 
nasabah KUR Pegadaian Syariah Baruga bahwa secara keseluruhan yang 
mempengaruhi mereka untuk mengajukan pinjaman kredit karena biaya mu’nah  
yang terdapat pada produk KUR Pegadaian Syariah Baruga tergolong sangat 
rendah yakni sebesar 0,14% atau Rp.14.000 perbulan diluar dari angsuran 
pokok pinjaman. Biaya mu’nah tersebut dianggap ringan dan tidak 
membebankan keuangan mereka sehingga angsuran tiap bulannya tetap 
berjalan lancar. Hal tersebut yang menjadi faktor yang sangat mempengaruhi 
keputusan nasabah mengajukan kredit. 
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Kur Syariah Pegadaian memang tidak mengenakan bunga melainkan 
mengenakan biaya pemeliharaan atau disebut dengan biaya mu’nah 
(Pegadaian, 2023). Biaya mu’nah tersebut timbul karena pihak Pegadian 
Syariah melakukan pemeliharaan dan menyimpan dengan aman Surat Bukti 
Kepemilikan Usaha ataupun surat kepemilikan bentuk lainnya milik nasabah 
yang disimpan pada Pegadaian Syariah. Adapun penetapan biaya mu’nah 
tersebut telah sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN-MUI) No. 68/DSN-MUI/III/2008 tentang Rahn Tasjily, adapun 
poin yang membahas kebolehan penetapan biaya mu’nah terdapat pada poin 
5 dan 6 dan 7 yakni: 

“Murtahin dapat mengenakan biaya pemeliharaan dan penyimpanan 
barang marhun (berupa bukti sah kepemilikan atau sertifikat) yang 
ditanggung oleh rahin, berdasarkan akad Ijarah.” 
 

“Besaran biaya sebagaimana dimaksud tersebut tidak boleh dikaitkan 
dengan jumlah utang rahin kepada murtahin.” 
 

“Selain biaya pemeliharaan, murtahin dapat pula mengenakan biaya lain 
yang diperlukan pada pengeluaran yang riil.” 

 
Berdasarkan dari Fatwa DSN MUI di atas dapat diketahui bahwa 

kebolehan menarik biaya mu’nah bagi murtahin (Pegadaian Syariah) 
dikarenakan adanya pemeliharaan atas barang milik rahin (nasabah kur) yang 
disimpan oleh pihak Pegadaian syariah, akan tetapi biaya tersebut tidak boleh 
didasarkan pada besarnya jumlah utang dan harus ditetapkan jumlahnya tanpa 
melihat besarnya pinjaman nasabah.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Kasmir 
(2012) bahwa keputusan mengambil kredit nasabah bisa dipengaruhi oleh 
tingkat suku bunga bank yang merupakan balas jasa yang diberikan oleh 
peminjam yang berdasarkan prinsip konvesional. Hasil dari penelitian ini 
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurdiana (2018); 
Chrisanti (2017); Rahman (2017) bahwa semakin rendah tingkat suku bunga 
(mu’nah dalam Pegadaian Syariah) maka akan semakin meningkatkan daya 
tarik masyarakat (nasabah), sebaliknya semakin tinggi tingkat suku bunga 
((mu’nah dalam Pegadaian Syariah) maka daya tarik masyarakat akan semakin 
menurun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku sunga terhadap keputusan 
nasabah meminjam memiliki hubungan yang signifikan, dengan demikian 
semakin rendah tingkat suku bunga Kredit Usaha Rakyat yang diberikan maka 
akan semakin tinggi Keputusan Nasabah untuk meminjam Kredit Usaha Rakyat 
pada suatu pembiayaan. 
Pengaruh Labelisasi Syariah dan Biaya Mu’nah Terhadap Keputusan 
Nasabah 

Secara simultan (bersama-sama) kedua variabel independen yaitu 
labelisasi syariah dan biaya mu’nah secara bersama-sama berpengaruh 
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signifikan terhadap keputusan nasabah meminjam kredit usaha rakyat (KUR) di 
Pegadaian Syariah Kendari unit Baruga. Hasil perhitungan statistik 
menunjukkan nilai F-hitung 13,695 > F-tabel 3.251, dengan signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 atau H3 diterima. Atas dasar ini menjawab rumusan masalah yang 
ketiga bahwa secara bersama-sama labelisasi syariah dan biaya mu’nah 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah meminjam 
kredit usaha rakyat pada Pegadaian Syariah Kendari Unit Baruga. 

Hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa label syariah dan biaya 
mu’nah mampu meningkatkan daya tarik nasabah. hal ini dikarenakan label 
syariah yang terdapat pada lembaga dan produk KUR serta  biaya mu’nah 
ringan yang dikenakan, secara bersama-sama mampu menjadi nilai yang 
menarik minat nasabah. 

Hasil tersebut juga dapat dijelaskan dengan beberapa hasil wawancara 
dengan nasabah KUR Pegadaian Syariah Baruga bahwa selain dari biaya 
mu’nah kredit yang dikenakan tergolong rendah dan memudahkan nasabah, 
juga dipengaruhi oleh label syariah yang terdapat pada pembiayaan. Hal ini juga 
dapat dipahami bahwa label syariah yang terdapat pada pembiayaan juga turut 
menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah. Juga dijelaskan oleh 
beberapa nasabah, meskipun pegadaian biasa juga menawarkan produk kur 
syariah akan tetapi mereka lebih memilih untuk mengajukan pinjaman ke 
Pegadaian Syariah Baruga. 

Berdasarkan hasil perhitungan R Square yaitu sebesar 42,5% dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa besarnya pengaruh variabel labelisasi syariah 
dan biaya mu’nah terhadap keputusan nasabah adalah  sebesar 42,5%  atau  
rata-rata 21,25% untuk tiap variabel. Sisanya yaitu 57,5% dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
 

 
KESIMPULAN, LIMITASI DAN REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Labelisasi syariah secara parsial (uji t) berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah meminjam kredit usaha rakyat (KUR). Artinya bahwa 
label syariah yang terdapat pada suatu lembaga maupun yang terdapat pada 
suatu produk kredit menjadi faktor yang dapat mempengaruhi keputusan 
nasabah. Semakin baik labelnya maka semakin dipercaya pula lembaga atau 
perusahaan tersebut. 

2. Biaya mu’nah secara parsial (uji t) berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah meminjam kredit usaha rakyat (KUR). Oleh karena itu 
ketentuan yang ditetapkan tentang biaya mu’nah yang rendah serta tidak 
memberatkan keuangan nasabah mempengaruhi keputusan nasabah untuk 
mengajukan kredit syariah. 
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3. Label syariah dan biaya mu’nah secara simultan (Uji f) berpengaruh  
signifikan terhadap keputusan nasabah meminjam kredit. Hasil tersebut 
dapat disimpulkan Label syariah dan biaya mu’nah mampu meningkatkan 
Keputusan Nasabah. 

Limitasi penelitian 

Limitasi atau kelemahan dalam penelitian terletak pada: 
1. Keterbatasan pada proses penelitian.  

Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti terjadi banyak 
kendala dan hambatan. Salah satu faktor yang menjadi kendala dan hambatan 
dalam penelitian ini adalah responden penelitian. Yakni pada saat penelitian 
dilakukan, peneliti kesulitan menemukan nasabah KUR  yang datang ke outlet 
Pegadaian Baruga untuk membayar angsuran sehingga dalam menyebarkan 
kuesioner memakan waktu yang lama dan tidak sesuai dari waktu yang 
ditargetkan oleh peneliti, karena nasabah yang datang itu hanya 2-5 orang 
sehari. Salah satu cara yang dilakukan peneliti untuk membantu menyebarkan 
kuesioner dengan meminta bantuan pegawai karena mereka mengetahui 
nasabah KUR yang datang ke outlet lalu diberikan kuesioner. 
2. Keterbatasan Informasi 

Selain itu juga peneliti mengunjungi beberapa tempat usaha nasabah 
dengan cara mengonfirmasi ke nasabah tersebut apakah bersedia untuk 
diberikan kuesioner ditempat usahanya, dari beberapa nasabah yang dihubungi 
juga tidak semua yang merespon namun hanya sebagian saja yang bersedia. 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian di atas, maka berikut 
beberapa rekomendasi yang dapat peneliti berikan kepada berbagai pihak 
diantaranya: 

1. Kedua variabel independent yang dibahas dalam penelitian ini baik secara 
simultan maupun secara parsial diketahui memiliki pengaruh terhadap 
keputusan nasabah meminjam. Adapun peneliti merekomendasikan kepada 
pihak pembiayaan (Pegadaian Sayriah Kendari unit Baruga) untuk lebih 
memperhatikan besaran biaya mu’nah produk yang akan dikenakan kepada 
nasabah, besar dan kecilnya biaya biaya yang dikenakan akan menjadi 
bahan pertimbangan nasabah untuk memilih pembiayaan yang dirasa paling 
memudahkan dan menguntungkan. Kemudian label syariah yang terdapat 
pada Pegadaian Syariah diharapkan tidak hanya menjadi label pajangan saja 
akan tetapi juga dalam prakteknya agar lebih sesuai dengan ketentuan 
syariah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, karena pada dasarnya penelitian ini label syariah 
dan biaya mu’nah secara bersama-sama mempengaruhi keputusan nasabah 
yakni sebesar 42,5%, yang berarti sisanya 57,5% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu rekomendasi untuk 
peneliti selanjutnya untuk bisa menguji pengaruh variabel lain terhadap 
keputusan nasabah meminjam kredit usaha rakyat KUR seperti variabel 
lokasi dan kepercayaan serta promosi. 
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